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NARKOTIKA DAN JENIS-JENISNYA

A. Definisi Narkotika dan Jenis — jenisnya.

Narkotika adalah Zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan dari
tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri
dan dapat menimbulkan ketergantungan. ( UU Nartkotika dan Pisikotrapika, 1999: 3)

Narkotika adalah Zat yang bisa menimbulkan pengaruh — pengaruh tertentu
bagi mereka yang menggunakan dengan memasukannya kedalam tubuh . Pengaruh
tersebut berupa pembiusan, hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi
atau timbulnya khayalan — khayalan ( Soedjono DirdjoSisworo , 1990: 3 )

Narkotika ( narcotics ) yaitu obat bius yang tidak boleh dicampur adukkan
dengan nascose ( Zat bantu waktu pembiusan dalam operasi besar agar pasien tidak
kesakitan ) oleh dokter dengan menggunakan ether dan penthetal. Atau narkotika
adalah bahan yang punya efek kerja pembiusan, atau yang dapat menimbulkan
penurunan kesadaran. Disamping itu juga menimbulkan gejala — gejala fisik dan
mental bila dipakai terus-menerus secara liar. (non medical purpose ) yang berakibat
ketergantungan akan bahan tersebut. (Ahmad Barjie. B, 1985: 15 )

Secara umum yang dimaksud dengan narkotika adalah sejenis zat yang bila

digunakan ( dimasukkan dalam tubuh ) akan membawa pengaruh terhadap tubuh Si
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pemakai. Adapun pengaruh tersebut berupa hilanngnya kesadaran, serta dorongan
terhadap prilaku manusia. Atau narkotika adalah zat — zat ( obat ) yang dapat
mengakibatkan ketidak sadaran atau pembiusan yang dikarenakan zat — zat tersebut
bekerja mempengaruhi susunan svarat sentral. ( Dioko Prakoso, Bambang Riyadi
Lany , Amir Muhsin, 1997 : :480 — 481)

Disamping pengertian tentang narkotika ada pula hal-hal yang berkaitan
dengan narkotika. Yakni;

Defreesent, punya efek mengurangi kegiatan susunan syaraf pusat (central
nervous system) digunakan untuk menenangkan syaraf dan memudahkan tidur.

Stimulant, punya efek sebaliknya dari defresent, yaitu meningkatkan kegiatan
urat syaraf pusat, untuk mengkonsentrasikan diri agar berprestasi dengan baik. Obat
i disebut obat perangsang.

Drug, yaitu semua zat vyang bisa dimasukkan dalam badan akan
mempengaruhi fungsi badan. Semua tablet atu obat yang di berikan dokter disebut
”Drug” demikian pula ganja, alkohol bahkan ganja tembakau dengan nicotinnya.

Psychotrapic Substances, punya arti mindeattering yaitu merubah jiwa dan
mental pemakainya.

Hallucinogen, yaitu zat yang menimbulkan perasaan — perasaan yang tidak
real (Feeling of Unreality ). Selama zat ini bekerja, kelakuan pemakainya tidak wajar,
banyak bicara dan ketawa. Serta rasa tanggung jawab hilang.

Depedence ( ketergantungan ), baik secara fisik maupun psikis.
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Eskalation Yaitu meningkatnya pemakaian zat pada zat yang lebih kuat lagi,

misal dari ganja kemorphine, morphine ke heroin dan seterusnya ( Barjie, 1985 : 15)

Jenis — Jenis Narkotika,

Pada dasarnya narkotika dibagi menjadi dua golongan, yaitu pertama adalah
bahan — bahan yang berasal dari tanaman, atau hasil pemerosesan dari padanya ; oplat
(opium, morfin, heroin) , cocain dan cannabis (ganja). Kedua, Zat — zat hasil kimiawi
sintetis yang berupa “psychotrapic substences” ( deppresente slimulants,
halucinogens )

Golongan pertama tumbuh dan dibudayakan terutama dibelahan bumi selatan,
misalnya di daerah segi tiga emas dan korea di America latin untuk di pasarkan
dibelahan bumi utara; eropa barat, Amirika serikat dan Kanada. Golongan ke-dua, di-
buat secara ilegal di pabrik — pabrik obat di negara —negara belahan bumi utara. (
Andi Hamazah Dan R. M. Surahman 1994: 15)

Adapun jenis — jenis narkotika adalah sebagai berikut ;

a. Narkotik ;  Opium, Codein, Morphine, Heroin, demerol,
Methadone, Percadon.

b. Stimulant . Cocaine, Ampetamine,  Penmebrazine,
Thylpenidate, obat — obat stimulan
lainnya

c. Deprassant , chloral hydrate, barbiturates, stimulan lainnya

d. Hellucinogens ; Lsd, ilaiscaline, psilocybine, NDA, pcp dan

obat — obat halusinasi lainnya. ( Ahmad
Barjie , 1985:15)
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B. Sejarah pengguanaan Narkotika.

Dari peradaban - peradaban tua kita telah mendengar bahwa seringkali
manusia suka melakukan terobosan-terobosan agar kesedihan dan kesepiannya
terlupakan, jalan pintasnya aadalah mabuk-mabukkan, atau menghisap zat yang
memberi kenikmatan, atau menelan obat yang melegakan. Walau hanya untuk sesaat.

Dalam zaman Yunani purba misalnya, melalui epik eliad dikisahkan sebuah
piala yang dapat mendatangkan kejahatan kepunyaan Helen. Piala tersebut
ditaksirkan orang untuk meminum Opium. Kata “Opium” itu sendiri dalam bahasa
Yunani berarti sari buah candu ( Popy Juice ). Kemungkinan besar memang opiumlah
zat yang dari mulanya memang untuk disalahgunakan orang.

Di Peru telah tergali kendi telah berumur lebih 400 th terbuat dari kulit labu.
Dari dalamnya ditemukan daun koka dan sugi koka bekas kunyahan. Di zaman yang
lebih kemudian menurut peradaban luca, rumpun koka dianggap suci karena dibawa
dari kayangnan oleh kaisar Manco Capal sebagai anugerah Dewa. Itulah sebabnya
rumpun coca sangat penting dalam keagamaan dan dalam sistim sosial peradaban itu.

Di India ganja sudah dikenal dan digunakan orang sejak jaman prasejarah.
Pada mulanya penganut agama Hindupun tidak dilarang menggunakannya, bahkan
satu , dua sektepun mengaitkannya dengan keagamaan pada upacara-upacara tertentu
( Andi Hamzah , dan R.M Surahman , 1994 :4)

Di daratan Tiongkok candu yang sudah dimasak mempunyai beberapa sebutan

di antaranya Gee — bou atau [u — gee, l“ung, Toy atau Gorn. Tanaman ini telah



14

dikenal dan digunakan di negeri tersebut sejak tahun 2735 SM, dipakai untuk
pengobatan secara primitif pada masa itu. di Mesopotamia tanaman ini di sebut Gil
yang berarti bahan yang menngembirakan dan telah dikenal sejak jaman prasejarah
yang digunakan sebhagai obat sakit perut. Di Jepang tanaman tersebut dinamakan
lkazishu . Candu tidak terdapat di Indonesia, tapi banyak tumbuh di negara — negara:
Turki, Irak, Iran, Afghanistan, India, Mesir, Cina, negara — negara Balkan, Rusia
bagian selatan, Afrika utara, Mexico, Thailand bagian utara dan sebagainya.

Pada tahun 1988, industri candu atau opium di Afganistan menghasilkan 8
Milyar dolar Amirika, merupakan produsen candu terbesar di dumia. ( Masruhi
Sudiro, 2000: 15 )

Perkembangan penggunaan narkotika pada awal tahun 2000 SM ialah sebagai
alat ritual upacara dan disamping itu juga dipergunakan untuk pengobatan. Jenis
narkotika yang pertama dipergunakan adalah candu atau lazimnya disebut sebagai
madat atau opium. Kemudian mengalami perkembangan secara besar-besaran di
kalangan etnis China terutama di negara - negara jajahan ketika itu termasuk
Indonesia, yang berada dibawah kekuasaan pemerintah kolonial Belanda. ( Romli

Atmasasmita , 1997 :1)

C. Akibat dan Bahayanya Penggunaan narkotika.
1. Dampak Secara Umum
Sebenarnya setiap zat atau obat yang jika dimasukkan kedalam tubuh ke-

organisme hidup dapat memberikan pengaruh pada satu atau lebih fungsi- fungsi dari
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organisme tersebut, termasuk kedalam jenis obat-obatan atau zat — zat terlarang.

Narkotika semacam itu dapat menimbulkan efek khusus bila dipakai manusia, baik

dalam fungsi, pemikiran, perasaan dan prilaku.

Perubahan fungsional itu pada tahap awal mungkin dapat dirasakan sebagai

kenikmatan, akan tetapi dalam jangka panjang menjadi berbahaya, karena dapat

menimbulkan ketergantungan. Beberapa ciri dari ketergantungan yang diidap oleh

sang pemakai Narkotika misalnya :

a.

Keinginan atau hasryat yang tidak dapat ditahan ( over powering desire ) untuk
mendapatkan narkotik yang bersangkutan, dia akan menempuh cara apapun untuk
mendapatkannya.

Kecendrungan untuk takaran atau dosis pemakaian yang semakin lama semakin
banyak.

Ketergantungan psikilogis ( Psychologokal dependence ) , yaitu apabila tidak
memperoleh narkotika yang dipakai akan menimbulkan perasaan gelisah dan
cemas, bingung, depresi dan gejala ketergantungan serta penyimpangan mental
yang lain.

Ketergantungan secara fisik ( psycological dependence ) yaitu apabila tidak
mendapatkan narkotik, maka Si pecandu akan merasakan sakit yang luar biasa di
sekukjur tubuhnya, yang biasanya dinamakan gejala putus narkotika.

Ketergantungan yang ditumbuhkan oleh penyalahgunaan narkotika memiliki

tingkatan — tingkatan yang beragam yang secara sederhana dapat di pisahkan ke-

dalam tiga jenis ketergantungan ( kecanduan ).



a. Ketergantungan primer, yaitu apabila mulai timbul rasa cemas dan depresi.

b. Ketergantungan Simtomatis, yaitu munculnya sifat — sifat negatif dari para
penggguna narkotik, misal ( psikopat ), kriminal, dan mencari kesenangan diri
semata — mata.

c. Ketergantungan reaktif, yaitu ketergantungan yang didasari oleh rasa ingin tahu
dan mencoba.

Secara umum dapat diperinci sebagai berikut:

a. Euphoria yaitu perasaan yang senang dan gembira luar bisa ditambah munculnya
keberanian yang tidak wajar serta hilangnya beberapa pikiran seperti rasa sedih,
sakit, menyesal dan sebagainya.

b. Euphoria Delirium yakni keadaan yang disusun dengan ketegangan — ketegangan
psykis, tekanan jiwa yang berat sekali kemudian diikuti kegelilsahan yang
mencekam schingga timbul ganggguan kordinasi gerakan motorik ( gaggguan
kerja otak )

c. Hellucination
Timbulnya rasa khayalan yang tak terkendalikan serta indra pengelihatan dan
pendengaran tidak stabil.

d. Weagness
Keadaan jasmani dan rohaninya lemah serta ingin tidur terus-menerus serta

hilangnya semangat kerja
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e. Drawsiness
Kesadaran turun seperti setengah tidur / mimpi dengan pikiran kacau ingin
menghisap kembali ( ketagihan ). ( Masruhi Sudiro, 2000: 26 — 29 )

Akibat diatas dengan sendirinya akan membawa efek negatif terhadap
stabilitas negara dan kelangsungan pembangunan nasional, karena penyalahgunaan
narkotika juga berakibat -

1) Lemahnya Kemampuan Nasional.
Dengan makin meningkatnya para pecandu ( Abuser ) maka semakin
melemahnya kemampuan manusia sebagai sumber daya utama bangsa ini.
2) Lemahnya Ketanggguhan dan Pengamanan Nasional
Timbulnya kejahatan — kejahatan, kebejadan moral dan terganggunya
kamtibnas secara langsung akan melemahkan keamanan nasional kita dalam

mewujudkan cita — cita Nasional. ( Ahmad Bajrie , 1985 : 20 )

Adapun akibat dari Morfin sebagai berikut :
1. Analgesia teruiama pada nyeri yang lama ; cemas dan gelisah dan nyeri juga
berkurang. Euphoria biasanya menyertai hilangnya rasa nyeri

2. Kantuk dan tidur. Awalnya timbul kegairahan, dosis besar menyebabkan koma.

L)

Berkurangnya kepekaan nafas terhadap CO 2 nafas menjadi lambat dan dangkal
batuk ditekan.
4. Muntah akibat rangsangan “ Chemereceptor trigger zome”

5. Miosis akibat rangsangan pusat N. III
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7.
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Hipotensi dan curah jantung menurun sebagian karena berkurangnya simpatik
hipotakmus

Pengelepasan ADH meningkat. Sebaliknya untuk ACTH, FSH, dan LH.

Sedangkan untuk ANALGESIK NARKOTIK (OPIOID)

Kelompok obat ini terdiri dari zat-zat alami dan sintetis ini memiliki sifat-sifat berikut ;

1,

2.

Merangsang apioid khusus diotak.

Menyebabkan anelgesia dan menyebabkan berkurangnya emosi yang menyertal
rasa nyeri.

Menekan refleks batuk dan pernafasan.

Menyebabkan ketergantungan fisik dan psikis.

Menimbulkan toleransi vaitu diperlukan jumlah obat yang makin besar untuk
mencapai efek yang sama setelah penggunaan kronis.

Menyebablkan semblit.

Merangsang muntah.

Kerjanya dihambat oleh antagonis apoioid misal nalokson.

(Howard Rogers , 1997:144)

Adapun Dampak Sosial sebagai berikut :

a. Bahaya Bagi Diri pribadi.

1. Penyalahgunaan narkotika dapat merusak kepribadian pelakunya secara
drastis seperti tidak suka berkumpul dangan orang lain secara normal,

manjadi pemurung, pemarah bahkan menjadi agresif (memusuhi) siapapun
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2. Dapat menimbulkan sifat apatis / masa bodoh meskipun terhadap diri sendiri,
seperti tidak lagi memperhatikan pakaian, harga diri kesopanan bahkan
keselamatan diri sendiri

3. ( bagi pelaiar dan mahasiswa ) semangat belajar menjadi anjlok, malas,
hidupnya tidak teratur dan sebagainya. Ia tidak peduli lagi dengan masa
depannya, yang diinginkan hanya kesenanngan saat itu saja.

4 Menimbulkan kecendrungan untuk melakukan pelanggaran seksual, seperti
pemerkosaaan dan sebagainya. Karena  semua dorongan  untuk
menyampaikan nafsu sudah tidak terkontrol lagi. Hilangnya naluri untuk
melindungi diri dari kemungkinan celaka, sakit atau bahkan mati sekalilgus.
Jika ia sudah kecanduan, resiko apapun tidak akan dihiraukan ketika dia
tengah berusaha mendapatkannya. Misalnya, merampok, atau bahkan
menganiaya atau membunuhpun akan dilakukan demi tercapainya mﬁk
mendapatkan drug yang di inginkan.

Dari segi kesehatan, berbagai komplikasi medik akan terjadi akibat dari
penyalahgunaan narkoba. Para dokter ahli yang telah melakukan penelitian
menemukan banyak akibat tersebut seperti :

e Gangguan Metabolisme Tubuh ( Peter, 1982)
e Nutrisi (Margan, 1982)
e Kanker (Seen, 1982)

e Sistim Endoktrin (Margon, 1982)
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e Gangguan Seksual dan perkembangan Janin (pratt, 1982)
e Sistim otot (Martin, Slavin, Levi, 1982)

e Kelenjar pankreas (Bakaar, 1982)

e Penyakit Liver (Skeuer, Scerlock, 1982)

e Sisitem Pencernaan (Langman, Beel, 1982)

o Kerusakan Jaringan Otak (Zhomson, Ronn, 1982)

B. Bahaya bagi keluarga

1. Menimbulkan perbuatan kriminal yang dapat merusak hubungan dan tali-
persaudaraan, baik keluarga maupun famili dan kerabat jika ia telah terlilit
keinginan untuk mendapatkan uang guna membeli drug ia tidak ragu lagi
untuk menipu, mencuri bahkan merampas dengan kekerasan uang anggota
atau milik anggota keluarga, famili, handai tolan atau tetangga terdekat . Dan
jika dalam keadaan mabuk berat ken;udian timbul nafsu seknya, maka ia
tidak segan untuk memperkosa anggota keluarga, famili atau orang lain yang
dapat dijangkaunya .

2. Dalam pergaulan keluarga ia dapat kehilangan kontrol dan menghilankgkan
norma serta etika. [a tidak mampu lagi bersikap wajar dan sopan terhadap
orang disekitarnya baik terhadap orang tua ataupun orang lain yang lebih tua

yang seharusnya dihormati.



